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RINGKASAN 

Laila Nur Azizah : Implementasi Inovasi Produk Untuk Meningkatkan Daya Saing 

Melalui Pendekatan Business Model Canvas Pada Industri Tas Anyaman Ibu Ria, 

Laporan Penelitian, Manajemen, FEB UNP Kediri 2024 

Kata Kunci: Inovasi, Daya Saing, Model Bisnis dan Business Model Canvas 

 Industri tas anyaman Ibu Ria saat ini sedang memperbaiki inovasi 

produknya dengan menampilkan produk unggulan yang memiliki perbedaan 

dengan ciri khas yang unik sehingga menjadikan industri ini memiliki potensi yang 

besar untuk dapat meningkatkan daya saing yang berkelanjutan. Menurun nya 

penjualan di industri tas anyaman Ibu Ria yang dikarenakan banyaknya pesaing 

produk sejenis dan juga belum memiliki strategi Business Model Canvas dalam 

menjalankan bisnisnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan mengumpulkan 

data. Trigulasi sumber dilakukan dengan mewawancari tiga narasumber yaitu 

pemilik, karyawan dan pembeli. Teknik analisis data termasuk reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan, dan Business Model Canvas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa industri tas anyaman Ibu Ria telah meningkatkan 

keunggulannya industrinya dengan melakukan inovasi yang ada pada produknya, 

tetapi permasalahan yang ada yaitu belum melakukan penerapkan inovasi baru 

melalui Business Model Canvas karena belum mempunyai pendekatan model bisnis 

untuk usahanya. Padahal melalui pendekatan BMC industri tas anyaman Ibu Ria 

dapat lebih mudah untuk menciptakan inovasi dan perubahan yang lebih baik untuk 

meningkatkan daya saing maupun untuk meningkatkan penjualan produknya. Pada 

elemen customer segments, customer relationship dan channels adalah tempat 

terjadinya perubahan dan inovasi produk yang dapat dilakukan oleh industri tas 

anyaman Ibu Ria agar mampu bersaing dengan usaha yang sejenis. 
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 BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pada era globalisasi bisnis semakin mudah beroperasi saat ini, yang 

ditandai oleh pesatnya kemajuan ilmu teknologi dan arus informasi. Ekonomi 

Indonesia berkembang dengan sangat cepat, terutama di bidang kerajinan, 

makanan dan fashion. Dengan perkembangan ini, untuk dapat bersaing dengan 

semua perusahaan yang serupa, setiap bisnis harus memiliki tingkat persaingan 

yang cukup karena suatu bidang usaha pasti akan muncul lebih banyak bisnis 

sejenis, seperti yang terjadi pada industri kerajinan yang menghasilkan 

persaingan bisnis yang semakin kompetitif. 

Kediri merupakan sebuah Kota di Jawa Timur yang memiliki potensi 

luar biasa untuk mengembangkan industri kreatif (Sardanto, 2016). Pemerintah 

Kota Kediri mengajak para pelaku industri kreatif untuk kerja sama 

meningkatkan potensi dalam era industri 4.0. Bisnis kerajinan anyaman yang 

berkembang di Desa Kayen Kidul Kediri terutama di industri tas anyaman Ibu 

Ria. Kerajinan mengayam itu telah dilakukan selama bertahun-tahun oleh 

warga Desa Kayen Kidul, mulai dari praktik adat hingga menjadi bisnis 

keluarga. Usaha kerajinan anyaman kecil dan menengah sangat membantu 

ekonomi masyarakat desa untuk bertahan dalam krisis dengan memanfaatkan 

sumber daya lokal seperti bahan baku, modal, dan sumber daya manusia 

(Christanti et al., 2017). 
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Industri tas anyaman Ibu Ria menghasilkan berbagai produk kerajinan 

cantik hasil karya tangan kreatif dan ketrampilan masyarakat yang bekerja 

disana. Kerajinan tangan ini mempunyai ciri khas dan keunikan tersendiri 

karena dibuat dengan ketelatenan tangan manusia bukan dengan mesin. Tas 

anyaman dibuat dengan berbagai macam desain, motif, model dan gambar yang 

menarik, serta dirancang untuk memenuhi kebutuhan penggunanya. Produsen 

menawarkan berbagai pilihan koleksi tas terbaru dengan menggabungkan 

elemen kreatif, berkualitas, praktis, dan fungsional dalam desainnya agar 

mampu bertahan di era persaingan produk sejenis yang semakin banyak. 

Dalam pasar yang semakin kompetitif dan situasi pasar yang dinamis, 

keuntungan dari keunggulan bersaing tidak lagi dapat menghalangi persaingan 

namun, tingkat persaingan tersebut harus disikapi dengan sebaik-baiknya. 

Dalam hal ini dapat didefinisikan sebagai upaya yang optimal dan berkelanjutan 

untuk menghasilkan sesuatu yang lebih baik lagi dimasa mendatang 

(Sulistiyani; et al., 2020).  

Meskipun mengalami pertumbuhan, industri tas anyaman juga masih 

menghadapi beberapa masalah, salah satu masalah yang dihadapi oleh industri 

ini adalah prokdutivitas dan tingkat inovatif yang rendah, untuk 

memaksimalkan inovasi bisnis pada sebuah perusahaan dalam menghadapi 

tantangan yang signifikan, mulai dari permasalahan marketing hingga 

keberlangsungan kegiatan suatu perusahaan, inovasi produk dapat diterapkan 

untuk membuat suatu perusahaan tetap bertahan bahkan setelah bertahun-tahun 

beroperasi (Sa‟adati et al., 2019). 
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Inovasi rendah pada keadaan tersebut penyebabkan penjualan menurun 

karena industri tersebut jarang melakukan perubahan secara signifikan yang 

dilakukan dan Ibu Ria juga belum menerapkan strategi Business Model Canvas 

dalam operasional bisnisnya. Sehingga industri ini belum memiliki pendekatan 

khusus untuk mengelola bisnis mereka agar tetap kompetitif dan dapat tetap 

berkembang. Industri ini menjalankan bisnis hanya meningkatkan produk 

sejenis yang sudah ada saja yaitu produk tas, akibatnya mereka tidak memiliki 

business plan dan daya saing yang dimilikinya tergolong masih rendah. Inovasi 

produk, layanan, prosedur, teknologi, atau struktur organisasi dapat menjadi 

cara untuk mendapatkan keunggulan kompetitif (Sardanto et al., 2022). 

Untuk menjadi lebih kompetitif, perusahaan harus terus berinovasi 

untuk menjadikan produk dan layanan lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan. Proses manajemen inovasi merupakan cara perusahaan mengelola 

perubahan dan perbedaan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif jangka 

panjang (Lestari, E. R. 2019). Strategi manajemen inovasi adalah kumpulan 

aturan dan tindakan yang diambil oleh sebuah perusahaan untuk mencapai 

tujuan inovasinya. Strategi ini harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 

masing-masing perusahaan. 

Perusahaan harus memiliki daya saing yang kuat untuk tetap bisa 

bertahan dan berkembang dalam persaingan yang semakin ketat, terutama 

perusahaan sejenis yang berbeda dalam mencapai keunggulan bersaing. 

Keunggulan bersaing didefinisikan sebagai kemampuan suatu badan usaha 

untuk memberikan nilai yang lebih besar untuk produknya dibandingkan para 
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pesaingnya dan nilai tersebut benar-benar bermanfaat bagi pelanggan (Paryanti, 

2015). 

Agar industri tas anyaman Ibu Ria mampu berkompetisi dengan 

pesaing, strategi inovasi juga dapat dilakukan dengan membuat produk yang 

berbeda dan unik serta melakukan pemasaran yang kuat untuk memastikan 

bahwa produk tersebut dapat dikenal oleh banyak kalangan dan diminati oleh 

target pasar yang sesuai dengan kebutuhannya, inovasi produk dan penyesuaian 

strategi pemasaran sangat penting untuk mengantisipasi dan merespon 

perubahan tren kebutuhan pasar dengan cepat. Industri kerajinan tas anyaman 

harus terus mengevaluasi dan mengoptimalkan strategi kreatif dan pemasaran 

mereka sehingga dengan melakukan inovasi tersebut industri akan 

mendapatkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Salah satu faktor yang menentukan keunggulan kompetitif adalah 

dengan membuat kreativitas produk. Semua perusahaan harus membuat barang 

inovatif karena orang yang kreatif dapat menghasilkan ide baru dan cara baru 

melihat masalah dan peluang. Pebisnis dididik untuk berpikir berbeda dari 

kebanyakan orang karena nilai-nilai yang menarik tidak akan ada jika mereka 

berpikir seperti kebanyakan orang. Bisnis tidak dapat beroperasi tanpa produk, 

jadi produk sangat penting bagi mereka (Yusita & Soedjoko, 2022). 

Untuk mempertahankan keunggulan bersaing, penulis telah memilih 

beberapa studi penelitian yang didasarkan pada penelitian ilmiah dari peneliti 

sebelumnya. Studi dari (Itta et al., 2021) membahas tentang Business Model 

Canvas sebagai alternatif bisnis kerajinan sedotan. (Ardhana et al., 2022) dan 
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(Nafi’ah & Widodo, 2022) membahas tentang penerapan model bisnis usaha 

kerajinan. (Rahmawati & Setiawan, 2022) dan (A. D. Lestari & Sardanto, 2021) 

membahas tentang Business Model Canvas (BMC) dan analisis SWOT untuk 

meningkatkan pemasaran dan daya saing usahanya. Studi lain dari (Putri et al., 

2023) membahas tentang analisis pengembangan bisnis melalui Business Model 

Canvas. Sedangkan penelitian saya membahas tentang implementasi inovasi 

produk kerajinan pada industri tas anyaman Ibu Ria dan perubahan baru yang 

akan dilakukan untuk meningkatkan daya saing melalui Business Model 

Canvas. 

Model bisnis adalah strategi yang dikembangkan ketika seseorang akan 

memulai sebuah bisnis. Inovasi model bisnis yang baik dapat menjadi 

keunggulan kompetitif bagi sebuah industri itu sendiri. Model bisnis adalah alat 

strategi manajemen dan kewirausahaan yang dapat membantu sebuah usaha dan 

bisnis untuk mendeskripsikan, merancang, menantang, menciptakan, dan 

memicu model bisnis (Suwarni & Handayani, 2021). 

Salah satu usaha pengembangan industri tas anyaman agar tetap 

bersaing adalah dengan cara menyusun strategi inovasi dalam bisnis model 

canvas yang dipaparkan oleh (Osterwalder & Pigneur, 2014) Business Model 

Canvas terdiri dari sembilan blok elemen yang disebut “blok bangunan bisnis” 

masing-masing dengan poin penting yang menjelaskan bagaimana suatu 

organisasi dapat memperoleh manfaat dan membantu pelanggannya. Blok-blok 

elemen ini mencakup Customer Segments, Value Propositions, Channels, 
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Customer Relationship, Revenue Streams, Key Resources, Key Activities, Key 

Partnership, dan Cost Structure. 

Manfaat dari Business Model Canvas adalah nilai yang memungkinkan 

sebuah bisnis untuk mendefinisikan, mempelajari, dan membuat desain yang 

inovatif dan kreatif untuk menentukan, memberikan, dan mengambil dimensi 

pasar dan meningkatkan permintaan melalui inovasi (Hammam & Pahlevi, 

2022). Business Model Canvas (BMC) sangat penting untuk merancang inovasi 

model bisnis (Narto, 2017) Salah satu alat yang dibuat untuk membantu 

perusahaan memahami lebih baik tentang bisnis agar memiliki kemampuan 

berinovasi untuk bersaing dengan kompetisi bisnis yang semakin tinggi setiap 

tahunnya sehingga dapat mencapai tujuannya. 

Oleh karena itu penulis ingin meneliti bagaimana implementasi inovasi 

produk tas anyaman Ibu Ria dalam meningkatkan daya saing melalui 

pendekatan Business Model Canvas dan apakah ada inovasi baru untuk dapat 

meningkatkan penjualan dan daya saing pada tas anyamannya. Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut penelitian ini diberi judul “Implementasi Inovasi 

Produk Untuk Meningkatkan Daya Saing Melalui Pendekatan Business 

Model Canvas Pada Industri Tas Anyaman Ibu Ria”.  

    

B. Tujuan Penelitian  

Dengan mempertimbangkan latar belakang dan fokus penelitian, tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui implementasi inovasi produk kerajinan 

dalam meningkatkan daya saing industri kerajinan tas anyaman Ibu Ria dengan 
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menggunakan pendekatan Business Model Canvas dengan sembilan elemen 

yang meliputi Customer Segments, Value Propositions, Channels, Customer 

Relantionship, Revenue Streams, Key Resources, Key Activities, Key 

Partnership, Cost Structure dan memahami inovasi atau perubahan yang dapat 

diambil agar meningkatkan daya saing pada industri tas anyaman Ibu Ria 

sehingga tidak mengalami penurunan penjualan. 
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